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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan 

positif antara optimisme dengan kesejahteraan subjektif pada pengangguran 

dewasa awal. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah adanya 

hubungan positif antara optimisme dengan kesejahteraan subjektif. Subjek dari 

penelitian ini adalah dewasa awal yang sedang menganggur atau merintis usaha 

dan sedang berdomisili di Jawa Tengah. Subjek yang terlibat dalam penelitian ini 

berjumlah 160 responden. Alat ukur yang digunakan adalah skala optimism dan 

skala kesejahteraan subjektif yang dibuat oleh peneliti. Kedua alat ukur tersebut 

sudah teruji validitas serta reliabilitasnya. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah korelasi Spearman. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif 

yang sangat signifikan antara optimisme dengan kesejahteraan subjektif (ρ=0,72, 

p<0,01). Dengan demikian hipotesis diterima, sehingga disimpulkan semakin 

tinggi optimisme akan semakin tinggi kesejahteraan subjektif pada pengangguran 

dewasa awal. 

Kata kunci: Optimisme, Kesejahteraan Subjektif, Dewasa Awal 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine whether there is a positive 

correlation between optimism and subjective well-being in early adult 

unemployment. The hypothesis put forward in this study is that there is a positive 

relationship between the two variables. The subjects of this study were early adults 

who were unemployed or starting a business and were currently domiciled in 

Central Java. The subjects involved in this study amounted to 160 respondents. 

The measurement tools used are the optimism scale and the subjective well-being 

scale made by the researcher. Both measuring tools have been tested for validity 

and reliability. The data analysis technique used is Spearman's correlation. The 

results showed a positive correlation between optimism and subjective well-being 

(ρ=0.72, p<0.01). Thus the hypothesis is accepted, so it is concluded that the 

higher the optimism, the higher the subjective well-being of early adult 

unemployed. 
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